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Pada bab ini dipaparkan metode penelitian yang berisi desain penelitian, populasi dan 
sampel penelitian, prosedur yang digunakan dalam penelitian, instrument yang digunakan dalam 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis hasil uji coba instrument, dan teknik pengolahan 
datanya. 
A. Desain Penelitian 
 Pada penelitian ini digunakan One Group Pretest-Posttest Design dengan metode 
pre-experimental design. Metode ini masih memungkinkan adanya variabel dari luar yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian. (Sugiyono, 2015). Desain penelitian ini hanya 
menggunakan satu kelompok kelas yang akan dilakukan treatment ketika pembelajaran. 
Sebelum siswa diberikan treatment, siswa akan diberikan pretest terlebih dahulu kemudian 
pelaksanaan treatment dan setelah itu siswa akan kembali diberikan tes berupa posttest. 
Skemanya akan digambarkan pada gambar 3.1 sebagai berikut. 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
Gambar 3.1 Desain penelitian (Sugiyono 2015) 
Keterangan: 
O1 : Pre-test yang  diberikan kepada kelompok kelas  
O2 : Post-test yang  diberikan kepada kelompok kelas 
X : Perlakuan kelompok kelas eksperimen menggunakan strategi Writing to learn 
(Template frayer) 
 
B. Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Jadi populasi bukan hanya 
orang/manusia, melainkan objek dan benda-benda yang ada di alam. Namun dalam 
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penelitian ini populasinya adalah manusia yaitu seluruh siswa kelas X tahun ajaran 
2020/2021 di salah satu SMA Negeri di Banten.  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. bila populasi besar, dan peneliti tidak memungkinkan mengambil semua yang ada 
dalam populasi maka peneliti dapat mengambil sampel dari populasi tersebut (Sugiyono, 
2015). Sehingga sampel untuk penelitian kali ini dipilih dengan teknik random sampling 
yaitu pemilihan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dari populasi yang 
tersedia. Diperoleh kelas X MIPA 4 sebagai sampel dengan jumlah 36 siswa yang belum 
mendapatkan materi gerak melingkar.  
 
C. Prosedur penelitian 
 Penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan penelitian yaitu tahap awal, tahap pelaksanaan, 
dan tahap akhir. 
1. Tahap awal  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal yaitu: 
a. Melakukan studi pendahuluan ke sekolah yang bersangkutan untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi pada kenyataannya. Studi pendahuluan dilakukan dengan 
menyebarkan google form. 
b. Melakukan studi literature dengan cara membaca beberapa penelitian terkait penelitian 
yang akan dilakukan 
c. Merumuskan masalah berdasarkan studi pendahuluan dan studi literature yang sudah 
dilakukan 
d. Menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian seperti 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen tes penguasaan konsep siswa dan 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
e. Melakukan validitas instrumen dengan cara intrumen yang telah di buat, di judgement 
oleh 2 orang ahli untuk mengetahui validitas isi instrumen tersebut. 
f. Melakukan uji coba instrumen tes penguasaan konsep siswa untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Uji coba instrumen 
dilakukan oleh 20 orang siswa yang sudah mempelajari gerak melingkar. 
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g. Menganalisis hasil uji coba instrumen sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan 
pada instrumen hasil uji coba tersebut. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan yaitu: 
a. Melakukan pretest dengan mengisi google form yang akan disebarkan kepada kelas 
yang akan digunakan penelitian menggunakan instrumen tes penguasaan konsep yang 
telah di revisi untuk mengetahui penguasaan konsep siswa sebelum diberikan 
treartment strategi pembelajaran writing to learn dengan template frayer yang 
dilakukan secara daring/jarak jauh melalui google classroom. 
b. Memberikan perlakuan berupa pembelajaran yang dilakukan secara daring/jarak jauh 
dengan memberikan video pembelajaran mengenai gerak melingkar yang dapat 
diakses pada google classroom. setelah menonton video pembelajaran, ada beberapa 
permasalahan yang perlu di pecahkan soleh siswa sehingga peneliti sebagai guru dan 
siswa akan berdiskusi melalui kolom komentar pada google classroom. setelah diskusi 
selesai, siswa diberikan LKPD yang didalamnya terdapat strategi template frayer 
dengan template yang sudah tersedia. Siswa mengerjakan secara individu kemudian 
mengumpulkan pada laman google classroom sesuai waktu yang telah ditentukan. 
Selama proses pembelajaran, dua orang observer mengamati dan mengisi lembar 
observasi untuk keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan.  
c. Melakukan posttest pada akhir pembelajaran yang ditujukan untuk mengetahui tingkat 
penguasaan konsep siswa setelah mendapatkan treatment strategi template frayer 
secara daring.  
3. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir, kegiatan yang dilakukan yaitu: 
a. Melakukan pengolahan data hasil dari penelitian 
b. Menganalisis data hasil penelitian 
c. Membuat kesimpulan dari pengolahan data dan analisis data yang dilakukan 
d. Membuat laporan hasil penelitian 
Skema alur penelitian yang digunakan dalam penelitian disajikan sebagai berikut: 
 
Studi pendahuluan Studi literatur 
Perumusan masalah 
Penyusunan perangkat pembelajaran 
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D. Instrumen penelitian 
 Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan non-tes. 
Dalam instrumen tes berisi tes kemampuan menulis menggunakan template frayer dan tes 
penguasaan konsep. 
1. Tes 
a. Tes kemampuan menulis dengan template frayer 
 Tes kemampuan menulis dengan template frayer yang digunakan dalam 
penelitian mengacu kepada kemampuan menulis sesuai template yang telah 
disediakan menurut Frayer, Federick, & Klausmeier yaitu terdapat Definisi, Ciri-
ciri, Contoh, dan Bukan Contoh. Contoh template frayer yang akan digunakan 
seperti pada gambar 3.3 di bawah ini.  
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b. Tes penguasaan konsep 
Penguasaan konsep diukur dari hasil pretest dan posttest yang dinyatakan 
dalam skor kemudian di normalisasikan menurut Hake. Penguasaan konsep siswa 
di ukur melalui pretest dan posttest yang diberikan dengan jawaban benar diberi 
skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Contoh tampilan pretest dan posttest yang 
akan diberikan seperti gambar 3.4 di bawah ini.  
 
Gambar 3.4 Tampilan soal pretest dan posttest pada google classroom 
 
2. Lembar observasi 
 Lembar observasi pada penelitian ini berfungsi untuk mengukur keterlaksanaan 
pembelajaran. Pada lembar observasi hanya terdapat kolom yang dapat diisi secara 
terbuka oleh observer ketika melakukan observasi. Observer pada penelitian ini 
berjumlah 2 orang. Contoh lembar observasi yang akan di isi oleh observer seperti pada 
gambar 3.5 di bawah ini. 
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Gambar 3.5 Lembar Observasi Penelitian 
 
E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes penguasaan konsep dan tes 
kemampuan menulis dengan template frayer seperti pada tabel 3.1 di bawah ini. 
Tabel 3.1 Teknik pengumpulan data 
Data Teknik pengumpulan Instrumen 
Penguasaan konsep Data diperoleh dari hasil 
pretest posttest 











Lembar observasi aktivitas 
guru 
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F. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Salah satu instrument tes yang akan digunakan yaitu tes penguasaan konsep, tes 
tersebut dapat digunakan apabila telah teruji validitas dan realbilitasnya. Maka sebelum 
tes diberikan kepada sampel, tes harus di uji coba terlebih dahulu. Setelah di uji coba 
maka instrument tersebut bisa di analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda. 
1. Validitas 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. (Sugiyono, 2015). 
Pengujian validitas instrumen tes dilakukan dengan meminta pertimbangan tim ahli 
untuk mengetahui instrumen yang disusun sudah mengukur apa yang hendak di 
ukur atau belum sesuai. Jumlah para ahli untuk melakukan validasi yaitu 2 orang. 
Pengujian dilakukan dengan melihat kesesuaian soal tes, indikator soal, dan 
kesesuaian dengan materi yang diajarkan. setelah itu, uji validitas butir soal dengan 
teknik korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan Pearson 
yaitu: 
rXY =  
N ∑ XY−(∑ Y)
√(N ∑ X2−(∑ X)2(∑ Y))
2
        … persamaan (14) 
 Dengan : 
rXY  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
X    =  skor tiap butir soal 
Y    = skor total tiap butir soal 
N    =  jumlah siswa 
 
Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelasi dapat menggunakan kriteria 
validitas butir soal seperti pada tabel 3.2 berikut. 
Tabel 3.2 Kriteria koefisien korelasi 
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 
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0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah 
      
      (Arikunto, 2009) 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi atau kestabilan data atau 
temuan. Dalam data kuantitatif, suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau 
lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti 
yang sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama. (Sugiyono, 2015). 
Untuk menentukan reliabilitas tes digunakan pendekatan belah dua atau split half 








)      … persamaan (15)  
Keterangan: 
𝑟11 = reliabilitas yang dicari 
∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap item 
𝜎𝑡
2 = varians total 
 
Hasil reliabilitas yang didapatkan dapat diinnterpretasikan berdasarkan 
kategori sebagai berikut. 
Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 
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0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
    (Arikunto, 2009) 
 
3. Taraf kesukaran 
Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya 
suatu soal. Besar indeks kesukaran antara 0,00 yang menyatakan “sukar” sampai 
1,00 yang menyatakan “mudah”. Rumus untuk indeks kesukaran adalah sebagai 
berikut: 
P =  
B
JS
  … persamaan (16) 
Keterangan : 
P : indeks kesukaran  
B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Tabel 3.4 Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran Kategori 
0,00 - 0,29  Soal Sukar 
0,30 - 0,69 Soal Sedang 
0,70 – 1,00 Soal Mudah 
 
   (Arikunto, 2009) 
 
4. Daya Pembeda 
 Daya pembeda soal merupakan kemampuan setiap soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. Angka yang 
ditunjjukan berkisar 0,00 sampai 1,00. Pada daya pembeda terdapat tanda 
(negative) yang didapat ketika suatu soal terbalik ketika menunjukkan kualitas tes. 
Rumusan untuk menentukan daya pembeda adalah: 






=  PA − PB     … persamaan (17) 
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Keterangan :  
D  : daya pembeda  
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal tersebut dengan 
benar  
BB  : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal tersebut 
dengan benar 
JA  : banyaknya peserta kelompok atas 
JB  : banyaknya peserta kelompok bawah 
PA  : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB  : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda 
Daya Pembeda Kategori 
0,70 – 1,00 Baik sekali 
0,40 – 0,69 Baik 
0,20 – 0,39 Cukup 
0,00 – 0,19 Jelek 
 
         (Arikunto, 2009) 
 
G.  Hasil Uji Coba Instrumen 
Instrumen tes yang digunakan, di judgement oleh 2 validator. Hasilnya terdapat 
beberapa bagian yang harus di revisi. Setelah di revisi kemudian langsung di uji 
cobakan kepada 20 peserta tes yang sebelumnya telah mendapatkan materi gerak 
melingkar. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal didapatkan 2 soal dengan kriteria 
mudah, 11 soal dengan kriteria sedang, dan 7 soal dengan kriteria sulit. Adanya vairasi 
kriteria tingkat kesukaran diharapkan dapat mengukur hasil belajar siswa dengan baik.  
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Hasil analisis daya pembeda butir soal didapatkan 13 soal dengan kriteria cukup 
dan 7 soal dengan kriteria baik. diharapkan dapat membedakan siswa yang menguasai 
materi dan siswa yang belum menguasai materi. 
Hasil analisis validitas butir soal didapatkan 4 soal dengan kriteria tinggi, 8 soal 
dengan kriteria cukup, dan 8 soal dengan kriteria rendah. Seluruh butir soal dinyatakan 
valid sesuai dengan indikator. 
Hasil analisis reliabilitas butir soal didapatkan 0,8 dengan kriteria tinggi sehingga 
butir soal memiliki ketepatan skor tes yang baik. Kesimpulannya sebanyak 20 butir 
soal dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
H. Pengolahan Data Penelitian 
Data yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data kuantitatif. Data kuantitatif 
diperoleh melalui pretest dan posttest untuk mengetahui penguasaan konsep siswa. 
Selain itu juga diperoleh data dari LKPD yang di konversikan menggunakan skor untuk 
mengetahui kemampuan menulis dengan template frayer. Teknik pengelolaannya akan 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Penguasaan konsep 
Penguasaan konsep siswa didapat melalui tes pilihan ganda yang disebarkan 
melalui google form. Setelah dilakukan pretest dan posttest, akan dilihat 
peningkatannya. Pada jawaban benar diberi skor 1 dan pada jawaban salah 
diberi skor 0. N-gain ternormalisasi digunakan untuk mengolah data tersebut. 
Perhitungan rata-rata N-gain dilakukan dengan persamaan Hake (1998): 
< 𝑔 >=  
<𝑇𝑓>− <𝑇𝑖>
<𝑆𝑖>−<𝑇𝑖>
  … persamaan (18) 
Keterangan: 
< g >  = Gain rata- rata yang dinormalisasi 
< 𝑇𝑓 > = Rata- rata skor posttest 
< 𝑇𝑖 >= Rata- rata skor pretest 
< 𝑆𝑖 > = Rata- rata skor ideal 
 
Tabel 3. 6 Kriteria Perolehan skor N-gain 
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Batasan 
Skor N-Gain <g> 
Kategori 
<g> > 0,7 Tinggi 
0,3 < <g> ≤ 0,7 Sedang      
<g>  ≤ 0,3 Rendah 
 
      (Hake 1998) 
 
2. Analisis kemampuan menulis dengan template frayer 
Hasil tulisan siswa dianalisis dengan penilaian skor 25 untuk setiap bagian 
yaitu definisi, ciri-ciri, contoh, dan bukan contoh. Kemudian di cari rata-rata 
untuk setiap bagian dan dijadikan dalam skala 100.  
 
3. Analisis hubungan strategi Writing to learn (template frayer) dengan hasil 
pretest dan posttest 
Pada penelitian ini digunakan koefisen korelasi untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua vaiabel atau lebih dengan skala tertentu. Teknik 
pengolahan data yang dilakukan yaitu dengan rumus korelasi product-moment. 
r =  
n ∑XY−∑X ∑Y
√(n ∑ 𝑋2−(∑𝑋)2)(n ∑ 𝑌2−(∑𝑌)2)
       …persamaan (19) 
 
Keterangan: 
r       = tingkat korelasi 
X      = nilai masing-masing siswa menulis template frayer 
Y      = nilai masing-masing siswa penguasaan konsep 
n      = jumlah siswa 
 
kriteria untuk penginterpretasian koefisen korelasi disajikan dalam tabel 3.7 
berikut. 
Tabel 3.7 Kriteria korelasi 
Sayyida Wahyuza Putri, 2021 
PENGUASAAN KONSEP SISWA KELAS X SMA MELALUI PENERAPAN STRATEGI WRITING TO LEARN PADA 
PEMBELAJARAN JARAK JAUH 
Universitas Pendidikan Indonesia     repository.upi.edu     perpustakaan.upi.edu 
Koefisien korelasi Kriteria 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,60< r ≤ 0,80 Tinggi 
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
 
      (Di adopsi dari Arifin, 2009: 257) 
 
4. Analisis lembar observasi  
Data hasil lembar observasi yang didapatkan dari observer digunakan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran yang dilakukan dan 
dianalisis dengan cara deskriptif. 
 
